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ABSTRAK

Yulfrida, Ema Aulia. 2021.Penerapan Model Fan-N-
Pick Pada Pembelajaran IPS  untuk
Meningkatkan dan Keterampilan
Sosial Siswg | Mamba'ul Huda

gjaran 2019/2020.

Jurusan  Pendi0iKeg Madrasah

Fakultas  Tarbiya dan IImu

Institut  Agama ~

;. Fan-N-Pick,
Sosial, IPS

atau diskusi belajar.
mempelajari
materi yangjeliaj iswa masih
banyak vya berhasilan.
Untuk  m@apat dapat
dlupayakanp d@qq grr“hﬂ Gr@al model
pembelajaran yang tepat. Berdasarkan asumsi diatas
maka penulis melakukan penelitian tindakan kelas (PTK)
dengan menggunakan model pembelajaran Fan-N-Pick.

memaksimalkan fungS|
Hal terseb




Penelitian ini bertujuan untuk (1) meningkatkan
motivasi belajar siswa pada pelajaran IPS kelas 1V
melalui penerapan model pembelajaran Fan-N-Pick di
MI Mamba’ul Huda Ngabar Ponorogo tahun pelajaran
2019/2020. (2) untuk menidakatkan keterampilan sosial
pada pelajaran IPS sjg \/ melalui penerapan

3 Mamba’ul Huda

020. Penelitian
(PTK) yang
@Shya meliputi
canaan, tindakan, observasi,§@lan refleksi.
dari subyek penelitian yaitus8emua siswa

tahapan pe
Data dipero
kelas IV y3

G

67,36%
menjadi 382,63%, o( s
menjadi 84,02%, cgoLl 70,14 menjadl
81,25%. B i pilan sosial

siswa diket roleh hasil
dari kateg yang
semula terdgpat j rﬁﬁn baik dari
61,1% menfadi dari 33,3%

menjadi 0%, dan kategorl tidak baik pada siklus 11 tidak
ada.

Vi



Merujuk pada analisi data tersebut dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Fan-
N-Pick dapat meningkatkan motivasi belajar dan
keterampilan sosial siswa kelas IV di MI Mamba’ul
Huda Ngabar Ponorog dengan langkah-langkah
sebagai berikut: (1) SiSWe satu memegang kartu
pertanyaan yang RERSE i kipas, (2) Siswa
nomor dua ara acak yang
berisikan peg :
(3) Siswa

yaan dan membacakan
or tiga menjawab pertarny@a
siswa nomor dua, (4) Siswa @lomor empat

evaluasi  terhadap
apresiasi. Siswa bergantian @alam posisi
kan hal yang sama dengan@sebelumnya
sampai kart@habis dan searah dengan jaru

vii






BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan me bagian dari kegiatan
kehidupan bermas gsa. Oleh sebab itu
kegiatan pendi dan dari cita-
cita bangsa

Dengan demikian kegiatah pendidikan

sedemikian

nasional peflti diorganisasikan dan dikelo

rupa sup pendidikan  nasional agal  suatu

organisasi @ udkan cita-

merupakan

awal untu "--l"" gpgibnsep  yang
i <6 DAk ar a
\ : an bekerja

belajar menjadi pribadi

a'> anak yang
Hida ah"AT Afffin, *Tmplemefitasi Pendidikan

Multikultural JPa1400 PRAsi€ Pt €D iz n@Resia,” Jurnal
(Madrasah Tsanawiyah Negeri Sleman, 2012, Vol 1, No 1), 73.

2 Ichsan Anshory, Setiya Yunus Saputra, Delora Jantung
Amelia, “Pembelajaran Tematik Integratif Pada Kurikulum 2013 Di
Kelas Rendah Sd Muhammadiyah 07 Wajak,” Jurnal (FKIP
Universitas Muhammadiyah Malang, 2018, Vol 4, No 1), 36.
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berusia antara 6-12 tahun atau biasa disebut dengan
periode intelektual. Pada masa ini anak mengalami

pertumbuhan fisik dan perkembangan psikologis. Anak

akan belajar untuk

siswa
D), kognitif

ngan sekolah adalah te
an aspek-aspek afektif (si
dan  psikomotor erampilan).

kegiatan

-na-- @l rupa agar
P :
Ny etiap mata

adi lembaga pendidikan

rl 'ldak .rlepas dari

program pe d&nﬁ eﬁrﬁaaarﬁmbelajaran

yang dibuat oleh pemerintah yang disebut dengan

yang peran

kurikulum. Seiring perkembangannya, sejarah Indonesia

mengenai kurikulum telah berganti-ganti sejak tahun



1947 hingga pada tahun 2013 yang diterapkan kurikulum
baru yang bernama “Kurikulum 2013 (K13)”.
Kurikulum 2013 ini lebih mengutamakan pemahaman,

skill, dan pendidikan pada siswa. Kemudian

tematik  lebih

pelajari dan a dengan konsep lain
melalui suafitll t e atik, siswa
mempelajar rka ng di@@han bukan
lagimata i;a'ejarN 311 aj nGteﬁtik dapat

membentuk pengetahuan siswa di Sekolah Dasar dan

% Ibid., 38.



menghindari sistem hafalan dalam belajar. Salah satu
pelajaran yang ada di Sekolah Dasar yang diintregasikan

pembelajaran tematik terpadu adalah mata pelajaran

khususnya ada jenjang

pendidikan @ihgkat dasar, mata pelajaran I8 merupakan

gabungan i berbagai ilmu pengetah yang di
dalamnya t@iélapat pengorganisasian dan p@ligayaan dari
materi Sejarah, Sosiologi, Ekonomi.

pelajaran 0 SD merupakan mata

pelajaran r adu dalam
usaha unt be berbagai
pengetahual er@gﬁr' whge' a ea'n ﬁsalah sosial

4 Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di
Sekolah Dasar (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), 33-34.




masalalu dalam kurun waktu tertentu.> Pembelajaran IPS
di SD memerlukan stimulan yang besar serta berbagai

variasi pendekatan untuk mendapatkan partisipasi siswa.

Tetapi kondisi kelas jugg etap dijaga supaya tidak

maupun me paik kepada
anak. Prose phelafasaihiChg risi muatan

embelajaran

yaitu guru, dalam prose pelajarannya siswa hanya
mendengar g Belis oleh guru.
Masalah y | p a yalll kurangnya

0GO

5 Sapriya dkk, Pengembangan Pendidikan IPS di SD
(Bandung: Upi Press, 2007), 119.

& Anggarawati, A. Ary. Rini Kristiantari, A. Agung Sri Asri,
“Pengaruh Make A Match Berbantuan Media Kartu Gambar
Terhadap Hasil Belajar IPS SD,” Jurnal (Vol 2. No 1, 2009), 99.



aktif dalam mengikuti pembelajaran, kurangnya motivasi
dalam belajar dan kurangnya keterampilan sosial dalam

mengutarakan pendapat pada diri siswa. Bahkan dalam

proses pembelajarannyg siswa kurang antusias

dikarenakan kurapgl$@ mengg an media, metode,

strategi, maup odel dalam belajar.

arkan  hasil  penelitian

memanfaat media dalam proses bela
untuk me
berhasil, da
kurang. P@&mbelajaran ik8fal dengan

jang proses pembelajaran @agar dapat

motivasi belajar dari siswd@¥pun sangat

materinya an IPS juga

maka akan

bersifat me

Apabila

pada proses kegiatan p

tersebut ak t
harapan peffiér a
2013 guru igrubnﬁpﬂa

siswa dan keterampilan sosial dalam berkolaborasi dan

berkomusikasi dalam proses belajar mengajar.



Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPS
kelas IV, bahwa pembelajaran masih cenderung dengan

ekspositori, sehingga menyebabkan komunikasi antara

siswa dengan guru menj urang. Hal ini berakibat

dalam mengu Ketika guru

elompok diskusi untuk ‘lenyelesaikan

masalah yafl§ ada, terdapat beberapa sis

bertukar pe
pendapat

saling membantu untuk dwab atau mengutarakan

pendapat ak@l t a mesi
sendiri.
MeriykdarNoeaa %—p&nﬁlahan yang

ada diatas telah diketahui ada beberapa siswa yang

irkan dirinya

kurang akan motivasi belajar dalam mengikuti

pembelajaran di kelas. Siswa yang menyukai pelajaran



IPS dan antusias hanya sebagian dari siswa. Sebagian
siswa yang meperhatikana penjelasan dari guru dari awal

sampai selesainya pembelajaran. Akan tetapi beberapa

siswa ingin pelajaran gpat selesai dikarenakan

melakukan  penelitia mengenai

siswa kelas

Sabtu tangg ata sebagai
berikut:



Tabel 1.1

Data Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa Prasiklus

Aspek yang Skor Nilai Kriteria
Rata-

Diamati

kelas IV

kategori keterkaitan 58, ategori kepercayaan diri

58,33%, e % dengan
presentase rgi@- bi@ disesd@ikan dengan
kriteria mot’sastj)ei@résvns@ @ﬂ@n termasuk

dalam kriteria “cukup”. Sehingga dengan ini untuk

perhatian,

meningkatkan motivasi belajar siswa, seorang pengajar
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perlu memperhatikan dengan adanya media dan metode
yang digunakan  dalam  pembelajaraan.  Pada

keterampilan  sosial siswa dalam mengutarakan

pendapatnya masih adg apa siswa yang belum
berani 3 dikarenakan takut

akan kesalahayg

melakukan
eterampilan sosial yang di
di MI Mamba’ul Huda Nga

siswa kelas

pada hari S¢ 20188dengan data

sebagai beri

Tidak Baik
Jumlah 18 100%
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Jadi, dari hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa
dari 18 siswa dengan 1 siswa dikategorikan tidak baik
(5,6%), 11 siswa (61,1%) dikategorikan dalam kurang
baik, 6 siswa (33,3%) di

dikategorikan sang

grikan baik, dan 0 siswa
hDresentase tersebut

dengan kriteria ket@@ampilan sosial,

maka termagllk dalam kriteria “cukup”.

sosial siswa dalam

temannya.
Maka dengs nikasi atau

pertanyaan

pada mata pelajaran IP
kreatif dan

\ mEmilj dan metode
j tersebut.
Terdapat @yﬁ NOd W ajﬁn dang dapat

yang sesu
diterapkan pada mata pelajran IPS. Khususnya dalam
menentukan model harus sesuai dengan pembelajaran

tersebut. Pada penelitian yang akan dilakukan Kkali ini
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adalah dengan menggunakan model kooperatif yang
dapat meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan

sosial pada siswa. Dengan demikian model yang dipilih

untuk proses pembelajarg
Fan-N-Pick.
Model

pembelajara

ata pelajaran IPS yaitu

ini 8flipakan  model
kooperatif yang dikemB@ngkan oleh

Spencer Jan Migual Kagan yang

nerapannya

melibatkan @htara siswa di dalam kelas adg@r terus aktif

dan aflisipasi embelajaran

kooperatif

kan sebuah

dengan nada pertanyaan odel pembelajaran Fan-
N-Pick ini k -5 anggota.
Siswa nom k@itu perf@hyaan yang
berbentuk Ig1e%ri;aai O iﬁ?’ dIS& domor dua

mengambil satu kartu secara acak yang berisikan

" Kagan, S. & Kagan, M, Kagan Cooperative Learning (San
Clemente: Kagan Publishing, 2009) 72.
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pertanyaan dan membacakan pertanyaannya, siswa
nomor tiga menjawab pertanyaan yang di bacakan oleh

siswa nomor dua, siswa nomor empat memberikan

evaluasi terhadap jawah a memberikan apresiasi.

dirasa cocd salah yang
ada. Sehing asi masalah
yang ada. ini dapat
menumbuhk C : pat bertukar

siswa juga

1 nilai-nilai

yang ada dalam Kkete® an sosial siswa yaitu

diantaranya d berani
mengungkal da erima@@ujian dari

0GO

8 Riyadi dkk, “The Implementation of Cooperative Learning
Model Fan-N-Pick and Quick on the Draw to Enhance Sosial
Competence and Cognitive Learning Outcome for Social Studies,”
(IOSR Journal of Research* Method in Education, 2016). Vol 21,
Issue 4, Ver 1, 102.
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temannya, dapat mengevaluasi jawaban temannya, dapat
memecahkan masalah atau menyelesaikan pertanyaan

yang ada, fokus dengan tugas masing-masing, dan lain

sebagainya.
Telaah peng ang sejalan dengan

penelitian yang

tulis oleh peneliti sama dengan

yang diteli@ oleh Nindya Nurdiaf@ari, Fattah

Hanurawan@dan Budi Eko Soetjipto, elitan dari

Petrus Lod@ Radja, Budi Eko Soetjig®o, Achmad
Amirudin, @Benelitian dari saudari Yunisda
Mawarni, elitian dari lis Daniati

Amaliyah

terdahulu

IPS.
menggunak as (PTK).

siswa dalam Penelitiannya

Penelitian

tindakan, olﬁr\ﬁi,

Berdasarkan  latar belakang yang telah

tu rencana,

dipaparkan di atas, maka perlu diadakan sauau penelitian

tindakan kelas (PTK) dengan judul: “Penerapan Model
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Fan-N-Pick Pada Pembelajaran IPS untuk Meningkatkan
Motivasi dan Keterampilan Sosial Siswa Kelas IV di Ml

Mamba’ul Huda Ngabar Ponorogo Tahun Pelajaran
2019/2020”.

g dibentuk
perapa siswa yang tidak

bera atau tidak
berin nga
C. Prospﬁ pﬁ\ jﬁn |r af; r&snoton oleh

siswa dikarenakan kurang dalam menggunakan
media ataupun model pembelajaran yang menarik

pada minat siswa saat pembelajaran berlangsung.
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2. Pembatasan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka batasan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Peningkatan motj a pada mata pelajaran

ketrampilan sosial“8lswa pada mata

C. Rumusan M&salah

Berdasarkaf@@uraian dari latar belakang @atas, maka
rumusan mdsélah dalam penelitian ini sebag@éh berikut:
1. Apakah Fan-N-Pick

ivasi siswa

2. Apakah penerapan mo pembelajaran Fan-N-Pick

pada pel AN gRatk pilan sosial
siswa ki di a’ul da Ngabar
oS NG R 076 0
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D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah untuk:

Hasil dari penelitian i frapkan dapat memberikan

informasiisol a gan ilmu
pengeta d ikan g berkaitan
dengan pti S| e%n&la&swl siswa di

sekolah dasar dengan menggunakan model Fan-N-
Pick.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

Dapat meningkatkan motivasi dan keterampilan

mengajar,
lel tersebut

kreatifitas

gin-lain. Sekolah memiliki

jonal dalam

guru

BB Y NOROGO

Sebagai sarana pengembangan wawasan serta
pengalaman dalam menganalisis permasalahan

khususnya di bidang pendidikan. Mengetahui
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sikap profesional yang baik dari guru, sehingga
kelak menjadi pendidik bisa mengaplikasikan

sikap tersebut dalam kegiatan pembelajaran siswa

di kelas.

F. Sistematika Pg

Sistematika j@éllam penelitian tindakan s ini terdiri

dari lima balyang berisi tentang:

BabMpertama, berisi pendahuluan g meliputi

masalah, identifikasi masalafl§ identifikasi

san masalah, rumusan maSdlah, tujuan

penelitian, A0 or - ertama  ini

dimaksudka

telaah penelitiaan terdah® angka berfikir, hipotesis

penelitian. emudahkan
penelltlan d i
e&a N’;d (&e tian, yang

meliputi objek PTK, setting PTK variable yang diamati,
prosedur PTK (Perencanaan, Pelaksanaan, Obserfasi,
dan Refleksi).
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Bab ke empat adalah hasil penelitian tindakan
kelas yang meliputi: gambaran singkat lokasi penelitian,

penjelasan per-siklus, proses analisis dan data per-siklus,

pembahasan.
Bab ke lig 3 gb terakhir dalam
laporan ini be

dan saran. B@0 ini dimaksudkan supaya@embaca dan

penulis mud@h dalam melihati inti hasil pe



BAB Il
TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU,
LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR,
DAN PENGAJUA ESIS TINDAKAN
A. Telaah Hasil Peng

terdahulu ini u memperoleh

informasi daf#penelitian yang sudah ada y@g lebih awal

diteliti dar@® orang-orang peneliti. Selaifl itu telaah
penelitian jU@a berguna untuk bahan perban@ingan dalam
penelitian g akan dilakukan oleh penel@ yang baru
yang ada [aitannya dengan variabel-V@iabel yang
diteliti. Ada yang telah

oleh Nindya Nureg@@eSari, Fattah Hanurawan,

dan BBu tj judul “The
Imp g e REkion u -Trad@®and Fan-N-
Pic eﬁl% el {o hace ocial Skills

and Cognitive Learning Outcome of Social

Studies” (Implementasi Quiz-Quiz-Trade dan

Fan-N-Pick Learning Model untuk

21
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Meningkatkan Keterampilan Sosial dan Hasil
Belajar Kognitif dari Studi Sosial), membuktikan
bahwa Penelitian tindakan kelas (PTK) ini

askripsikan implementasi

Subjek penelitian ini adalah 38 siswa yang

dari 20 laki-laki dan 19

siswa dalam stud

Blal juga meningkat dari
31,5 ikl ,26% pada
sikIUsHl, diaried , 3o Pada sikils 1.

0GO

! Nindya Nurdianasari, Fattah Hanurawan, Budi Eko
Soetjipto, “The Implementation of Quiz-Quiz-Trade and Fan-N-Pick
Learning Model to Enhance Social Skills and Cognitive Learning
Outcome of Social Studies, (International Journal of Humanities and
Social Science Invention), Study Program of Basic Education,




23

Persamaan daripenelitian ini yaitu sama-
sama menggunakan penelitian tindakan kelas dan

menggunakan  model  Fan-N-Pick  dalam

meningkatkan gpilan  sosial  siswa.
alah dalam telaah

jggunakan dua

ntuk meningkatkan keter@fpilan sosial

Quiz-Quiz-
gkan yang

asil belajar yaitu dengan mod

dan Fan-N-Pick Learning se

iteliti menggunakan satu mod@l yaitu Fan-

dan

Achmad

Amirudin yang bt “The Implementation of

Tal ooperative
Lea el v@btudeni@® Motivation
and eﬁi r& G Sb(P&er&san Talking

Graduate Program of Universitas Negeri Malang, Faculty of
Psychology, Universitas Negeri Malang, Faculty of Economics,
Universitas Negeri Malang,” Jurnal (Volume 6 Issue 6, 2014), 201.
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Chips dan Model Pembelajaran Kooperatif Fan-
N-Pick untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil

Belajar Siswa), Penelitian ini bertujuan untuk

an-N-Pick  untuk
mening belajar siswa
Bangsa Kota
penelitian

Penelitian

dari empat fase, yaitu rencadfla, tindakan,

dan refleksi. Fase

unjukkan

bahwa ada
i lus pertama
itigkatkan meljadi Kkriteria
I, 5 kfgu eningkatan
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juga terjadi pada hasil belajar siswa dan
implementasi apakah itu dari siswa atau guru.?

Persamaan yang terdapat pada penelitian

ini adalah meng an model Fan-N-Pick

i dan hasil belajar.

membahas tent enerapan  model Rally

Rob ‘ eningkatkan
hasi el q eflle Sejaf@h Peradaban

2 petru§Podb Radie Hld Bk s&HipCxAdIhad Amirudin,
“The Implementation of Talking Chips and Fan-N-Pick Cooperative
Learning Model to Improve Students, (International Journal of
Humanities and Social Science Invention), Department of Basic
Education, Graduate Program of Universitas Negeri Malang,
Indonesia,” Jurnal (Volume 6 Issue 5, 2017), 95-96.
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Indonesia, hal ini dibuktikan dengan hasil tes
siswa secara klasikal yang mengalami
peningkatan dari siklus | sebesar 55, 31 % (26
sebesar 78, 72 % (37
besar 85, 11 % (40

siswa tuntas), si

siswa tunt siklus

Adapun persamaan dalam f@€gelitian yang

Sama-sama

diteliti oleh penulis yait

peningkatan

ta pelajaran

4. Penelitian terdaht4gl¥ang lain dilakukan oleh

sau i BEati gan judul

“Pe od el@aran e a match

den a U - bgrgambar  untuk
o NOROE

% Putri Yunisda Mawarni, “Penerapan Model Pembelajaran
Rally Robbin dan Fan-N-Pick untuk Meningkatkan Self Esteem dan
Hasil Belajar Siswa (Studi pada Siswa Kelas V SDN Purwantoro 8
Malang),” Skripsi (Universitas Negeri Malang, 2017), i.
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meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPS
(Studi kasus pada siswa kelas Il SDN Kranjingan

5 Jember)”. Penelitian ini membahas tentang

dengan ' gergambar untuk
belajar IPS

bergambar. Sedang Pada penelitian yang akan

dilakika erjillis an upaya
men m keter ilan social

PONOROGO

4 lis Daniati Fatimah, “Penerapan model pembelajaran make
a match dengan media kartu bergambar untuk meningkatkan
motivasi dan hasil belajar IPS (Studi kasus pada siswa kelas Il SDN
Kranjingan 5 Jember),” Skripsi (Universitas Jember, 2012), i.
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siswa kelas IV pada mata pelajaran IPS melalui
penerapan model Fan-N-Pick.

5. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh saudari

Amaliyah Rohmatul dengan  judul
playing untuk

dan kreativitas

Penelitian  ini as tentang

naan metode role pl sudah

ementasi dalam tataran refi@ana, proses
k di kelas 1

ditentukan

esearh) bukan sekedar

h ang ada di
ntuk EEningkatkan
danlge@e |lbprﬁ'esde@e@ran secara

kritis dan kolaboratif.®

> Amaliyah Nur Rohmatul, “Penggunaan metode role playing
untuk meningkatkan keterampilan sosial dan kreativitas siswa dalam
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Persamaan dari penelitian ini dengan
penelitian yang akan penulis lakukan yaitu sama-

sama meneliti tentang keterampilan sosial

dalammata pelgj PS.  Untuk perbedaan

an metode rolep@laying untuk
Sedangkan
eh penulis
eterampilan
Fan-N-Pick
Mamba’ul

PONOROGO

mata pelajaran IPS: Penelitian Ttindakan Kelas di kelas 1 MI Al-
Inayah kota Bandung,” Skripsi (Universitas Widyatama, Bandung,
2010), i.



30

B. Landasan Teori
1. Model Pembelajaran Fan-N-Pick
a. Pengertian model pembelajaran Fan-N-Pick

kartu soal

yaan yang

kemudian

Dertanyaan

-N-Pick

b. erpiel
del mbelajaran
- c@tﬁ Iﬂyaitu:

1. Siswa dapat saling bertukar informasi

6 Kagan, S. & Kagan, M, Kagan Cooperative Learning. (San
Clemente: Kagan Publishing, 2009), 72.
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2. Membangun pengetahuan dan mengajarkan
sesuatu kepada orang lain

3. Siswa mendapatkan lebih banyak materi dari

informasi yag b didapatkan dari orang
lain.

Selain j -N-Pick dapat

ar dan memperoleh infor

dapat memiliki keterampila

atau pertanyaan, dengan

mengatakan

2

apa

i a
2. waogfr aﬁ il1h &n 6narik kartu,

membaca pertanyaan dengan keras, kemudian

" bid., 73.
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memberikan waktu lima sampai sepuluh detik
kepada siswa ketiga untuk memikirkan

jawaban dari pertanyaan atau masalah yang

apersepsi
omor tiga,

ang tidak
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5. Siswa berganti peran searah jarum jam untuk
setiap mulai babak baru.®

2. Pembelajaran IPS

a. Pengertian IPS

lIm dal (IPS) merupakan

pelajaran di tingkat S@Relah atau nama

studi di perguruan tingg@yang identic

istilah Social Studies dal kurikulum

plahan di negara lain khususn

di Negara-

Amerika

Barat seperti Australia

-inf-l

merupakan integrasi dari

In humaniora,
. I ntation Cooperative
Learning Mo F@\INk@ @dicd s @A to Enhance
Sosial Competence and Cognitive Learning Outcome for Social
Studies. IOSR Journal of Research* Method in Education,” Jurnal,
(Volume 21, Issue 4, Ver 1, 2016), 79.

% Sapriya, Pendidikan IPS (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2017), 19.

enal social

istilah hasil

i Indonesia.
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yaitu sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi,
politik, hokum dan budaya. llmu pengetahuan

sosial dirumuskan atas dasar realitas dan

fenomena mewujudkan  satu

Pendidikan
aptasi dari

iora, serta

Mata pelajaran M SD merupakan mata

pelaj@i@n s jeliaj ra terpadu
untu ek deng berbagai

PONOROGO

10 Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di
Sekolah Dasar (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), 6.
11 Sapriya, Pendidikan IPS, 11.
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pengetahuan tentang peristiwa, gejala dan masalah
sosial masa lalu dalam kurun waktu tertentu.?

b. Tujuan Pembelajaran IPS

Tujuan 3 I SD menurut

kurikulum

borasi dan

berkompetisi sehat dalam kehidupan

S
d na
R

PONO

aman, baik

un int@hasional®®

0GO

12 1hid., 9.
13 Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di
Sekolah Dasar, 32.
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c. Karakteristik IPS
Karakteristik ~ ditinjau dari ruang lingkup

materinya, maka bidang studi IPS memiliki

2) antar mata
gjaran yang sejenis

3) isi  materi konsep, nilaifflilai sosial,
andirian, dan kerja sama

4) pu memotivasi peserta didi@untuk aktif,

ai dengan

gemperluas

cakrawala budg

PONOROGO

14 Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di
Sekolah Dasar, 22.
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3. Motivasi Belajar
a. Pengertian motivasi belajar

Istilah motivasi berasal dari kata motif

yang dapat diag sebagai  kekuatan yang
ang menyebabkan
berbuat. Motif

tetapi dapat
ya, berupa
gkit tenaga
15 Menurut

Davies motivasi ial kekuatan

diri seseorang yare andai dengan munculnya

rasa {@an ta ap adanya
tujua

—PONOROGO

15 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya
Analisis di Bidang Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 3.

16 lvor K. Davies, Pengelolaan Belajar (Jakarta: Rajawali,
1996), 214.

7 1bid., 74.
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Motivasi belajar adalah daya penggerak
bagi anak untuk menjadi aktif pada saat-saat

tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai

tujuan  sangan atau  mendesak.

diatas, dapat

(energi)  seseorang

pulkan tingkat

Jadi, dapat'® pulkan dari beberapa ahli

I ngan atau
rofiet sdSlatu  yang

PONOROGO

18 sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar
(Jakarta: Grafindo, 2007), 73.

19 Siti Suprihatin, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa,” Jurnal (Vol 3. No 1. 2015), 56.
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direncanakan untuk mencapai suatu tujuan yang
maksimal.

Menurut Maslow dalam bukunya lvor K.
Davies faktor-fa lvasi dibedakan menjadi

dua yaitu:
1. Motill@8i Instrinsik

Motivasi instrinsik

modern
sebagai
pengajaran
tidak

Ini

melacak

merupakan 3 Instrinsik pada semua

Yy It
a n mpun motivasi
infgnsika 8 1hy L@ Tinjadi orang

yang terdidik, berpengetahuan yang ahli dalam

2 |vor K. Davies, Pengelolaan Belajar, 215-216
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bidang tertentu. Siswa yang benar-benar ingin
mencapai tujuan maka harus belajar, karena
tanpa pengetahuan maka tujuan belajar tidak
akan tercapai.?

atau orang

Motivasi  ekstrinsik a berupa

celaan.?
Motivasi ekstrinsik belisi tentang,
perencanaan

kesempatan

21 sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, 90.
22 lvor K. Davies, Pengelolaan Belajar, 216.
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dan adanya kegiatan yang menarik dalam
belajar.?®

b. Fungsi Motivasi Belajar

Menumbuj otivasi  belajar  siswa

guru. Pembelajaran

dorong manusia untuk

penggerakatau

yang hendak 0 . Artinya motivasi dapat

g dilakukan
ihara
3. y&kﬁ ﬁn&ab perbuatan-

perbuatan yang harus dikerjakan untuk

23 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya
Analisis di Bidang Pendidikan, 9.



42

mencapai  tujuan  dengan  menyisihkan
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat

bagi tujuan tersebut.?*

c. Indikator Motivasi

otivasi  belajar

#S mengikuti pembelajaran

e t kan
2. r
Qila memahami

Y N'O R

konsep materi yang dijelaskan guru

24 sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, 85.
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melalui model pembelajaran yang telah

diterapkan

b) Saya merasa kebingungan dan sulit
j dengan  belajar

gembelajaran yang

pembelajaran

Saya merasa bahwa pembél@jaran yang

telah dilakukan tidak berguna

ercayaan Diri

dipahami,

da guru dan

b)

ci,S ea Qilajar tekun)

untuk menjawab soal-soal tes yang

diberikan guru
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d) Saya malas belajar ketika akan diadakan
tes

4. Kepuasan

model  yang

b bosan mengikuti
pembelajaran  dengan el yang
Saya merasa senang bel@jar dengan

pantuan kartu-kartu

macam masalah

4. Lebih senang bekerja mandiri
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5. Cepat bosan pada tugas yang rutin (hal-hal
yang bersifat mekanis atau berulang-ulang)

6. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau

ian keterampilan sosial

Keterampilan sosial adala# rangkaian

o, performansi sosial, dan

er, osial yaitu

dal kelompok

ibs aaer&g ngkan dan

menerima pendapat di dalam tugas ataupun

% |bid., 83
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diskusi, mengembangkan kepemimpinan. Bagi
seorang anak, keterampilan sosial merupakan

faktor penting untuk memulai dan memiliki

hubungan sosial g allai oleh sebaya sebagai

ditolak atau

pendekatan

dirancang

.._ll o
15 cc

kelompok sepert “mber pujian” menurut

Johs a Miftahul
Hud

0GO

% Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di
Sekolah Dasar, 41-42.

27 Miftahul Huda, Cooperative Learning Metode, Teknik,
Struktur dan Model Penerapan (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2011), 256.
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Jadi keterampilan sosial adalah
kemampuan berkomunikasi baik secara lisan

maupun tertulis untuk membentuk interaksi antara

siswa, bekerjasamg Dagi, berpartisipasi, dan
empati, mampu

memeca isi sesuai dengan

bilan sosial

swa adalah

o

goung jawab,

\‘

bertindak secars
rang siswa

dlkalwaﬁy eri!a@\p&m 68Ia| tatkala

ia dapat berkomunikasi dengan baik sesuai aturan

28 Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di
Sekolah Dasar, 43.
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dengan sesamanya di dalam sebuah kelompok.
Jadi, sarana kelompok untuk berkomunikasi

merupakan syarat yang harus ada di dalam

memproses kete sosial siswa.?® Pada
i ataupun bertukar

keterampilan

yang seharusnya di€8pai dalam

i keterampilan sosial

& Elksnin sebagaimana @hikutip Tuti

sosial

lan

selama

sosial. Perilaku ini

menjalin

emperk@nalkan diri,

t n Jpemberikan atau
Wﬂ (¢

menerima pujian. Keterampilan ini

2 |bid.,
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kemungkinan berhubungan dengan usia dan
jenis kelamin.

2. Perilaku yang berhubungan dengan diri sendiri

misalnya
ss, memahami
kemarahan
AN ini, anak

adian yang

gkin akan terjadi dan dampal@perilakunya

a situasi sosial tertentu.

semua perilaku yang mengikuti aturan kelas.
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4. Peer acceptance
Peer acceptance merupakan perilaku

yang berhubungan dengan penerimaan sebaya,

misalnya meg salam, memberi dan
gjak teman terlibat

pat menangkap

an tepat emosi orang lain.
erampilan komunikasi

Keterampilan komunikas

merupakan

ukan untuk

h satu keterampilan yang dip
ang baik.
nikasi dapat

antara lain

PONOROGO

3L Tuti Istianti, “Pengembangan Keterampilan Sosial Untuk
Membentuk Perilaku Sosial Anak Usian Dini,” Cakrawala dini,
Vol. 5 No.1, (Mei 2015), 34.
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c. Bentuk keterampilan sosial
Keterampilan sosial dapat dilihat dalam beberapa

bentuk perilaku yaitu:

1. Perilaku yang & ngan dengan diri sendiri

eperti - mengontrol

salahan sosial

menyelesaikan per
a tepat, memproses If@rmasi dan

ahami orang lain.

2. ilaku yang berhubungan deng@h orang lain
sifat interpersonal), memulai
raksi dan komunikasidengan @fang lain.

3. akademis,

melakukan

1. Sebagai saran memperoleh hubungan

y in ngan orang
I
2. j

INBRoaGco

3. Kerjasama.

32 Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di
Sekolah Dasar, 44.



52

4. Mengambil keputusan.
5. Berkomunikasi dan partisipasi.'?

Keterampilan sosial dapat dilihat dari

beberapa bentuk p a yaitu, perilaku yang
sendiri  (bersifat

bungan dengan

or diatas apabila telah berk@hbang pada
diri

siswa maka semu

PONOROGO

33 Sapriya, Pendidikan IPS (Bandung: remaja rosdakarya,

2009), 45.

% Ibid., 44.
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C. Kerangka Berpikir
Berdasarkan telaah pustaka dan landasan teori
diatas, sehingga dapat diajukan kerangka berfikir sebagai
Fan-N-Pick

odel pembelajaran

berikut:  “jika  modg mbelajaran

diterapkan dengay
tersebut dapa L belajar dan
IPS siswa

progo tahun

pelajaran 019/2020. Akan tetapi a model

pembelajaralll tersebut tidak diterapkan
maka tidak

ngan baik,

an bisa meningkatkan motivasl belajar dan

keterampila IPS siswa

kelas IV di orogo tahun

Guru Mata Pelajaran

IPS Rendahnya
Tingkat Penerapan
Motivasi Belajar Model
Pembelajaran IPS Dan Pembelajaran
Dengan Model Dan Keterampilan Fan-N-Pick

Strategi Pembelajaran
Yang Berpusat Pada
Guru

Sosial Siswa

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir
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. Pengajuan Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka berfikir

di atas, maka dalam penelitian tindakan kelas ini

model pembelajaran Fan-N&Pick dapat

an keterampilan sosial swa pada
an IPS siswa kelas IV di Ml Mamba’ul
Huda Ng@bar ajaraml 2019/2020.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Objek Penelitian
i di Ml Mamba’ul

altlalam mata
eri tematik
ba’ul Huda
9/2020.

swa dalam

pelajaran 2019/2020.

Settingl en al ‘ .
1. Sett'prie rb ROGO

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Ml

Mamba’ul Huda Ngabar Ponorogo tahun
pelajaran 2019/2020 berdasarkan permasalahan

55
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yang ada di sekolah tersebut. Peneliti telah
memilih menggunakan penelitian tindakan kelas

untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut.

Peneliti telah meli
2. Subjek Peng

as atas yaitu kelas IV.

an model

k@pada a pelajaran

Id/laﬂaa’ul Huda
Ngabar Ponorogo tahun pelajaran 2019/2020.

2. Variabel output meliputi: peningkatan motivasi

dan  keterampilan sosial siswa dengan
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menerapkan model pembelajaran Fan-N-Pick
pada mata pelajaran IPS siswa kelas 1V di Ml

Mamba’ul Huda Ngabar Ponorogo tahun

pelajaran 2019/20

masalah
efleksi diri

engan cara

proses

aran di dalam kelas melalu

cana dalam

engaruh dan

PTK diarahkan unt® mperbaiki Kinerja guru,

menum guru,
mening tik baflangsung.?

PONOROGO

! Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prananda
Media, 2014), 149.
2 1bid., 150.
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Secara umum langkah-langkah PTK akan
membentuk suatu siklus sampai dirasa ada sesuatu

perbaikan.  Langkah-langkah  tersebut  yaitu

penetapan fokus penelitian, perencanaan

lan dan tindak lanjut. Kelifj@a langkah ini

perinci lagi menjadi langkah-langkah

al sebagai berikut:
Menetapkan fokus masalah

Melakukan diskusi awal

8 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan
Paradigma Baru (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 111-113.
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Pada penelitian ini pelaksanaan tindakan
kelas (siklus) menggunakan model PTK yang
dikembangkan olen Kemmis & Mc Tagart yang

meliputi perencan akan, observasi, serta

SUKLUS I PERENCANAAN

G
Pr kSahadl PTK

Ber@agankgn (e (TG mgge! tersebut,

prosedur dalam penelitian ini melalui beberapa

tahap yakni:
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1. Tahapan Siklus I
Tahapan pertama yang dilakukan sebelum

melakukan siklus 1, yaitu mempersiapkan rencana

adalah rencana kegiatan

ini peneliti

persiapkan Rencana Pelaksanaan

PE@Mbelajaran (RPP) yang uat untuk

encanakan kegiatan pembel@aran dalam

pertemuan/tatap m Rencana
dengan

clEaeamddn langkah-

kelas 1V, me

peRtiu kelas, serta
japka i ent untuk
lﬂawe Lﬁ, n aer@inalisis data

proses dan hasil tidakan dalam kelas.
Setelah semua instrument selesai

dibuat/disusun, peneliti akan melakukan uji
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validitas instrument-instrument tersebut. Hasil
dari validitas yang telah dilakukan, semua

instrumentdapat digunakan untuk langkah

selanjutnya. emua instrument telah

olaborator pada pelaksana@h siklus 1 dan

b. aksanaan

Pelaksaan  kegiatan embelajaran

belajaran pada siklus | dilak@ikan satu kali
x 35 menit.

guru yang

telah disusun. iti melakukan tindakan

y i S Rencana
PElak n Pamibe l@jeran (RPP)M8alam situasi
y§39 6t @gﬂeﬁutbﬁeﬁti, kegiatan

awal, kegiatan inti, serta kegiatan penutup.
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Pembahasan dari kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup sebagai
berikut:

1. Kegiatan ay
jatan pembelajaran

ti  memulai

mengucapkan

Alam dan diikuti siswa méRjawab salam

pembelajara um memulainya.

28K e
etel@lll tayalewab $8Eara singkat
lga% I ﬁw Iign an peneliti

memulai kegiatan inti dengan menjelaskan

materi secara umum terlebih dahulu. Untuk

lebih memahamkan siswa mengenai materi.
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Agar siswa terlibat langsung dalam proses

pembelajaran, peneliti membentuk siswa

menjadi 4 kelompok. Masing-masing

mbelajaran yaitu dengan
odel Fan-N-Pick.
Fan-N-
memegang
artu-kartu  untuk s@lahan  atau
eperti kipas
n pilih satu

membaca

kemudian

lyefjk art;oe nyaan yang

telah dibacakan. (3) Siswa nomor tiga
menjawab pertanyaan. (4) Siswa nomor

empat merespons jawaban dari siswa
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nomor tiga (untuk jawaban yang
menghasilkan jawaban benar atau salah,

siswa nomor empat memberikan apersepsi

atau bimbig epada siswa nomor tiga,

ar atau salah,

wa nomor empat tidak pefily memeriksa
ebenarannya, namun haf§la memuji
awaban siswa nomor ti kemudian
nnya). (5)

jarum jam

etelah selesalOalé enjelaskan
Bkl 14 cl ] pre’e

/ embahasan

pertanyaan yang jawab

a lum. Dalam
rjadi j@Foses tanya

eringkas pemikiran jawa

liav@ r&n I @gasiiya.

Sebelum memasuki kegiatan

penutup, peneliti terlebih dahulu

memberikan siswa soal evaluasi untuk
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mengetahui  seberapa jauh pemahaman
siswa mengenai materi pada hari itu yang

disampaikan pada pertemuan Siklus |I.

dikumpulkan

p peneliti

melakukan

Dersama-sama dengan  sisw
egiatan riview materi u dengan

embuat kesimpulan hasil @@€elajar yang

lah dilaksanakan dengan mefilinjuk secara
aju. Peneliti

an  materi

jswa untuk
pali materi yang telah
a akhir yang
palla kegi@an penutup
iW(ﬂa@ri(&embelajaran
dengan  mengajak siswa  mengucap

hamdalah bersama-sama serta peneliti
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mengucapkan salam yang menandakan
pembelajaran telah diakhiri.

c. Observasi

proses

nakan model

pelajaran Fan-N-Pick untuk§ieningkatkan

uatan IPS

ivasi dan keterampilan sosia

a. Observasi dilaksanakan @Enggunakan

bar pedoman observasi. Sela

mengamati
rlaksanaan  model pembé@l@jaran dan
JiBa mencatat

a kegiatan

observasi

asil observasi juga akan

catatan lapanga
[ da tindakan
seldhj ang p@llu dilakukan
e
B B GO

1. Mengamati perilaku dan keaktifan siswa
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran

berlangsung.
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2. Mengamati/memantau jalannya diskusi atau

kerjasama dalam kelompok pada setiap

siswa.

i, peneliti

ator.  Hasil

yang dilakukan setelah siklus 1 dengan

menggunakan metode pembelajaran yang sama,

yaitu dengan model Fan-N-Pick pada
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pembelajaran IPS. Namun, terdapat perbaikan
dalam proses pembelajaran yang dilakukan sesuai

dengan hasil refleksi pada siklus I. Tahapan-

tahapan yang di p pada siklus 1l sama
yaitu melalui 4
perencanaan,
ervasi, dan

tahap@n refleksi.
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E. Jadwal Pelaksanaan Penelitian
Tabel 3.2

kelas siklus 11

4 Penyusunan laporan
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Menyusun proposal v

Menyusun konsep

laporan




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Singkatd g L okasi Penelitian

Ibtidaiyah ba’ul Huda
akan lembaga pertama yang
berdirinya PPWS (Pondok P@8antren Wali

D) pada tahun 1961. Berdirlipada tahun

enjadi cikal

dengan nama Bustanul@® Ulum al-

yyah, dan kemudian dirubal

SD dibawah nal Pondok Pesantren Wali

So r M
Mamba ud di tengah
maigxrafit eaa n 6aej.'s. Mamba’ul

Huda Ngabar beralamatkan di JI. Sunan Kalijaga
No. 9, Desa Ngabar, Kecamatan Siman,

Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur.

71
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Lembaga ini sudah berdiri sejak 31 Desember
1946.

Kondisi MI Mamba’ul Huda Ngabar

] dan white

r memiliki

gkapan yang memadai na untuk

i madrasah

aran kegiatan pembelajaran

Mamba’ul

“Menjadi lembaga pendidikan dasar

Islam yang wunggul dan berjiwa

pesantren”

b. Misi Madrasah Ibtidaiyah Mamba’ul
Huda Ngabar

1. Membentuk generasi muslim yang

berjiwa keikhlasan,
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kesederhanaan, kemandirian,
ukhuwah islamiyah dan
kebebasan;

generasi yang

Dertaqwa, Qeramal sholeh,
berbudi

berpengetahuan |

luhur, Berbadan sehat,

berfikiran

bebas, berjiwa wi

cinta tanah air;

didik dalam membaca
engetahuan,

r
%a ra, bah@a inggris,
PO H'O6b

5. Menciptakan lingkungan

madrasah yang aman, sehat,

bersih dan indah.



C.

J—

Tujuan Madrasah Ibtidaiyah

Mamba’ul Huda Ngabar

1. Meningkatan kuantitas dan
kualitas sikap dan praktik kegiatan
serta amaliah keagamaan Islam
warga madrasah.

2. Meningkatan  kepedulian  dan
kesadaran warga madrasah
terhadap keamanan, kebersihan
dan keindahan lingkungan
madrasah.

3. Meningkatan kualitas dan
kuantitas sarana/ prasarana dan
fasilitas yang mendukung
peningkatan prestasi akademik dan
non akademik.

. Meningkatan nilai UAM (Ujian
Akhir Madrasah)

. Meningkatan minat, bakat, dan
kemampuan siswa di bidang

akademik dan non akademik.
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. Meningkatan kemampuan siswa
dalam Bahasa Arab dan Inggris
serta membaca al-Qur’an.

. Memiliki tim olah raga minimal 3
cabang yang mampu menjadi
finalis tingkat kecamatan dan
tingkat lainya.

. Memiliki tim Kkesenian yang
mampu tampil minimal pada acara
setingkat kecamatan dan tingkat
lainya.

. Meningkatan manajemen
partisipatif warga madrasah,
diterapkanya manajemen
pengendalian mutu  madrasah,
terjadi peningkatan animo siswa
baru, dan peningkatan nilai

akkreditasi madrasah.

10.Mewujudkan  Madrasah  yang

bercitra positif, yang menjadi

pilihan Masyarakat.



76

2. Kondisi Guru

MI Mamba’ul Huda Ngabar dipimpin
oleh 1 kepala sekolah, yaitu ustadz/bapak M. Ali
Syahadat, S.Ag
memiliki Orang gurO§iang terdiri dari 32
A (GTY) dan 1

Mamba’ul Huda Ngabar

orang 4

Sebagai guru pegawai nege

Guru-guru MI Mamba’ul Bhda Ngabar

disiplin,
Jumlah

Baik dari

dan siswa-siswa Ml

iy i hubungan
i géh kepal@sekolah dan
parigu%te iBanﬁ' k,&kﬁantara guru
dengan kepala sekolah maupun guru dengan

guru tanpa membedakan status diantara mereka.

Para guru disiplin, ikhlas, dan bertanggungjawab
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dalam melaksanakan tugas yang diberi oleh
kepala sekolah  dengan  sepenuh  hati.

Kebersamaan antara guru satu dengan guru yang

lainnya sangat &
tingai,

Ris, memiliki solidaritas

kelas 6

enjaga tata

ah lak@ baik dalam

l.meplﬁ lﬁ, Bra(#)eama teman
maupun guru serta saat bertemu dengan guru
yang terutama. MI Mamba’ul Huda Ngabar

menjunjung tinggi nilai-nilai dan norma-norma
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kesopanan dalam lingkungan sekolah. Prestasi
siswa MI Mamba’ul Huda Ngabar dikategorikan
baik, karena sekolah tersebut sering mendapat

penghargaan dag aba-lomba prestasi yang
diikuti olgli#Para siswasmulai dari bidang

olahrag

gambar poster ha a seni siswa siswi yang

ba’ul Huda
an yalil§ cukup luas
81 a&a}a erolahraga,

ekstrakulikuler sepertl drumband, kegiatan
pramuka, serta kegiatan lainnya. MI Mamba’ul

Huda Ngabar memiliki 20 ruang kelas, 1 ruang
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perpustakaan, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang
guru, 1 ruang komputer, 1 tempat ibadah, 1
ruang kesehatan (UKS), 2 kamar mandi/WC

guru, 4 kamar

siswa, 1 gudang, dan 1

penelitian
akan atau
dalam

gajar atau

melakukan penelitian
dan

giatan ini
b uwNu ng&hb seberapa
semangat giat siswa-siswa dalam mengikuti
pembelajaran IPS dalam kelas. Proses

pembelajaran yang dilakukan oleh gurunya
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dengan cara menyampaikan pembelajaran

bertatap muka langsung (sistem ceramabh).

Proses belajar mengajar di dalam kelas

melakukan
8 sebangku,
ereka untuk
Ketika

terhadap mate fang disampaikan atau

yang dapat

liti hanya

kaSINaﬁn wa&n&pa&f dalam
proses pembelajaran berlangsung. Proses

pembelajaran ini masih terpacu/berpusat pada

teacher center sehingga kegiatan tanya jawab
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(berinteraksi) sesama temannya ataupun
berdiskusi belum bisa berlangsung. Hal

tersebut mempengaruhi dalam rendahnya

motivasi dan k gpilan sosial siswa dalam

uasi proses

ng. Berikut

adalah tingkat motivasi @@elajar dan

erampilan sosial siswa pada p@@siklus:
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Tabel 4.1
Hasil Pengamatan Motivasi Belajar

Siswa Prasiklus

K YANG DIUKUR/DINILAI
NO NAMA . Kepercayaan
Perhatian o Kepuasan
Diri
1 Ahmad Panji Mukti W, 4 4
2 David Shofana Rizqu, 4 5
3 Fawaz Nopa Syaddaad 5 5
4 Muhamad 'Askarul 'A 5 5
5 Muhammad Fachri 5 5
6 Muhammad Nufail N 5 4
7 Faliha Destea Azka A 4 5
8 Hana Ru'fi Fadilah 5 4
9 Mirza Aliyana Azkiya 4 5
10 Naftalin Nurussama' 5 5
11 4
12 5
13 Nova Dwi Saputri 4 5
14 Nurun Nafi‘ah 5 6
15 Salsabila Shafa R 4 5
16 Sherly Nagiyyah Afla 6 5
17 Shifa Dwi Zakiya H 5 5
18 Sovia Ananda Natasa 5 5
Total 4 7
o PONOROGO °® °
Rata-Rata 4,56 4,67 4,67 4,83
Persentase per aspek 56,94% 58,33% 58,33% 60,41%

Persentase Rata-Rata 58,50%
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Keterangan:
A. Perhatian

1. Saya selalu mengerjakan tugas sesuai

. Saya semangat mengikuti

pembelajaran dengan mod@l yang telah

mengikuti

yang telah

udah dalam memahami

Y/ skan guru
efibelajar@@ yang telah

%ROGO

Saya merasa kebingungan dan sulit

memahami  materi dengan belajar
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menggunakan model pembelajaran yang

telah diterapkan

3. Saya merasakan manfaat setelah

. Jika terdapat materi ng belum

dipahami, saya berani enanyakan

kepada guru dan saya berd menjawab

untuk nEEE@Wab soal-soal tes yang

f
l.a alketika n diadakan
P

GNOROGO
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D. Kepuasan
1. Saya merasa senang mengikuti kegiatan

pembelajaran dengan model yang

mengikuti

model yang

pernyataan kaitannya  dengan

!q\g nda pelajari,
2. até rﬁoo a af)aaa &da lembar

jawaban yang trsedia dengan memberi tanda
centang (V) pada pilihan jawaban yang

tersedia.
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3. Keterangan pilihan jawaban pernyataan

positif:
0: Tidak Pernah (TP)

pernyataan

at diketahui
bar Ponorogo

6,94% yang

Jalam aspek dirl, dan 60,41% dalam

a Uemgan tase rata-rata
5 Apa an an kriteria
a j r demiiflan termasuk

gty @I SR dggean ini unuk
meningkatkan motivasi belajar siswa, seorang

pengajar perlu memperhatikan dengan adanya

media dan metode yang digunakan dalam
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pembelajaraan. Pada keterampilan sosial siswa
dalam mengutarakan pendapatnya masih ada
beberapa siswa yang belum berani mengutarakan

pendapatnya di akan takut akan kesalahan

dalam megpj Ialau pertanyaan yang
grapa siswa yang
embantu temannya dalarf@esulitan.

Tabel 4.2

Hasil Pengamatan Ketera

ilan Sosial

Siswa Prasiklus

1,

4

2, B

4

1, KB
Fachri ARber g 6
Muhammad 2 3 3 312 |13]|2 B
Nufail N 6
Faliha Destea 2 2 2 2 1 9 1, KB
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Azka Aliyana 8
Hana Ru'fi 10 | 2 KB
8 | Fadilah
Mirza Aliyana 12 | 2, B
9 | Azkiya Putri 4
Naftalin 9 |1 | KB
10 | Nurussama' 8
1 TB
11 | Azzikrang
1, KB
12 6
2, B
13 | Saputri 2
2

Nurun

Salsabila

PONOROGO
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Keterangan:
A = Siswa mampu memberikan

informasi kepada teman kelompok

glaupun  jawaban

dengan jelas
C =Siswa mampu mene
orang lain

D = Siswa mampu membsx

lain
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Predikat Skor Akhir Keterampilan Sosial
Sangat Baik (SB) 3,1-4,00

Baik (B) 2,1-3,00
Kurang Baik (KB) 1,1-2,00

aksimal = 20
. Skordipercish

Skormaksimal

Berdasarkan tabel diatas flllai rata-rata

disimpulkan

x 100

PONOROGO
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Tabel 4.3

Hasil Penelitian Keterampilan Sosial Siswa Prasiklus

Jumlah

Kategori Presentase

ing siklus

terdiri dagi_4 an vyaitu: perencanaan
( ; a cti observasi
(QBSe e refleclilig). Adapun

pp’n@ Nao Rs@JGt@but dapat

dijabarkan sebagai berikut:
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2. Siklus
a. Perencanaan (planning)

Melalui tahapan perencanaan ini,

peneliti perencanaan dengan
segala

gunakan dalam

2laksanaan tindakan penelilian di kelas,

ulai dari membuat rencana@pelaksanaan
S kelas IV
kompetensi
ar.  Model

akan dalam

Ke peneliti juga menyiapkan
Ti

a t diajarkan
i p@l pene membuat
lye{fl PRE elﬁraf) l&ub menunjang

penerapan model Fan-N-Pick yang sistem
pembelajarannya secara  berkelompok.

Untuk menperoleh data yang akan diamati,
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untuk  aspek  pengetahuan  peneliti
menyiapkan soal evaluasi yang berisi 10

soal. Sedangkan, untuk aspek sikap peneliti

menyusun observasi  motivasi

. sosial siswa untuk

Oetahui  tingkat ptivasi  serta
2terampilan sosial siswa di

indakan (acting)

Pelaksanaan siklus

Ekonomi

Pelaksanaan

020, dalam
it, mulai pukul 07:00 —

embelajaran

bagai @guru  yang
lyefsajﬁr‘ uRnByap n  materi.
Untuk membantu proses pengamatan,

peneliti dibantu oleh guru kelas dengan
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alasan guru tersebut lebih memahami
karakteristik siswa.

Pada kegiatan awal guru memulai

uru memulai pembelajaran

odel pembelajaran Fan-N
embagikan  Kartu

bertanyaan-pertanyaan

berisikan vyaan dan membacakan

er siSWa a menjawab
e an i @Pacaka@®oleh siswa
lgongda ﬁlw Gncaor empat
memberikan evaluasi terhadap jawaban

serta  memberikan  apresiasi.  Siswa

bergantian dalam posisi atau memerankan
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hal yang sama dengan sebelumnya sampai
kartu habis dan searah dengan jarum jam.

Setelah kegiatan diatas selesai,

siswa dimig k membaca materi hari

yang akan
ang materi

Keragaman Aktivitas Ekonomi

asyarakat Indonesia”. Sd#€lah semua

kemudian

sesuai
udian guru
da  akhir

Selama  peneliti  melaksanakan
pembelajaran, guru kelas melakukan

pengamatan dan mengisi lembar observasi
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motivasi belajar dan keterampilan sosial
siswa. Setelah semua pertanyaan terjawab

dan terbahas guru memberikan lembar

grisikan 10 soal untuk
aktu

evaluasi

10 menit.

seluruh  rangkaian kegiatan

selesai, guru menutup pembel

dan
siswa pada
materi
Ekonomi
dengan

menggunakan model Fan-N-Pick.
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1) Motivasi Belajar
Kegiatan  pengamatan  atau

observasi mengenai motivasi belajar

u kelas, namum

gk lepas tangan

begitu saja, peneliti j melakukan
pengamatan. Bedanya @pbengamatan

yang dilakukan oleh pene

umum, sedangkan guru
akhirnya
bisa  ikut

kegiatan

n siklus
am j iswa sudah

d} er. atO &slﬁm belum

maksimal. Berikut adalah  hasil

pengamatan motivasi belajar siswa

pada siklus pertama:
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Table 4.4
Hasil Pengamatan Motivasi Belajar Siswa Siklus |
ASPEK YANG DIUKUR/DINILAI
NO NAMA
Kepe[;;:fliyaan Kepuasan
1 Ahmad Panji Mukti 6 6 5 6
2 David Shofana Rizqullg 5 6 6 6
3 Fawaz Nopa Syaddaad 5) 4 6 6
4 Muhamad 'Askarul ‘A 4 5) 6 6
5 Muhammad Fachri r 6 6 6 5
6 Muhammad Nufail N 5 6 5 6
7 Faliha Destea Azka A 4 5) 5 5
8 Hana Ru'fi Fadilah 5 6 6 6
9 Mirza Aliyana AzKiy: 5 5) 6 5
10 Naftalin Nurussama' 6 5) 5 5
11 Najma Cholifah Azzi 5 5) 5 6
12 Nawalul Azka Agusti 6 5
13 Nova Dwi Saputri 5 5
14 Nurun Nafi‘ah 7 6
15 Salsabila Shafa R 5 6
16 : 5
17 Shifa Dw 6
18 ia 6
Total
Rata-Rata

Persentase per aspek

Persentase Rata-Rata
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Hasil pengamatan di atas
menunjukkan bahwa tingkat motivasi

belajar siswa kelas IV dalam mengikuti

pembe IPS materi tentang
Ekonomi

Siswa yang

berjumlah 18 tersebut

suk dalam

diantaranya 67,36% ter
aspek perhatian, 68,0688 termasuk
, 68,75%

termasuk dalam aspek @kepercayaan

dalam aspek keterkai

falam aspek

persentase

unjukkan kurangnya

mengikuti
bel@jélia i dalafiikelas.
PONBRY &0

Kegiatan pengamatan
keterampilan sosial siswa ini hampir

sama dengan kegiatan pengamatan
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motivasi belajar siswa. Peneliti dibantu
oleh guru kelas dalam pengamatan

keterampilan sosial siswa. Berikut

dari  pengamatan

Siswa Siklus |

Aspek YaRg Dinilai
NO Skor
Akhir | Ket
Ahmad Pan
1 | wibowo 2,6 B
David Shofa
2 Rizqulloh &S B
3 B
4 KB
Muhammad
5 Akbar A KB
6 Muhammad Nufail N 2,2 B
7 Fa!lha Desteg 2 KB
Aliyana
8 Hana Ru'fi R 2,6 B
9 2 KB
10 2 KB
11 Azzikram 2,4 B
1p | Nawalul Azka 3223|2122 24 B
Agustina
13 Nova Dwi Saputri 1] 2 1 3 1310 2 KB
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14 Nurun Nafi‘ah 2 2 4 2 | 3|13 2,6 B
15 Salsabila S_hafa 3 3 2 32113 26 B
Ramadhani
Sherly Nagiyyah
16 Aflah 13|10 2 KB
17 Shifa Dwi Zakiya H 4115 3 B
18 Sovia Ananda Natasg 3,2 SB

informasi kepada te

kelompok

B = Siswa mampu menyaffipaikan

pertanyaan jawaban

pendapat

P

QM&%&? Go

3 = Mampu
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2 = Belum Mampu
1 = Tidak Mampu

Predikat

Sangat Baik (SB)

aksimal = 20
hir — Lkordiperoleh

kormaksimal
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Tabel 4.6

Hasil Penelitian Keterampilan Sosial Siklus |

Jumlah

Kategori Presentase

—~— -

U

seluryhan 8
a dikat
: a

jumlah

Sisw. ang mampu
gat\@aik 1 siswa
11 sifWa (61,1%),

Pagrpredikatkupnogopilgs sspva (33,3%).

Pada siklus | ini siswa-siswinya sudah
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mulai mampu mengikuti dan terlihat sedikit
aktif dalam belajar.
d. Refleksi (Reflecting)
Hasi pembelajaran IPS pada

mencapai

maksimal.

eliti  dapat
MMwa pelaksanaan kegiatan
embelajaran

at

ala dwemberikan

motivasi belajar serta keterampilan sosial

ningkatkan

siswa dalam belajar di kelas. Dilihat dari

perolehan hasil observasi motivasi belajar
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siswa dalam presentase rata-rata yang
awalnya hanya terdapat 43,50% menjadi

51,16%. Sedangkan hasil dari observasi

belum  mencapai
ilihat dari kategori
Jat baik 5,6% seDafiyak 1 siswa,
11 siswa,
sebanyak 6

selanjutnya untuk mencapain Kriteria

keberhasilan yang dilaksanakan dalam

siklus I1.
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3. Siklus Il
Berdasarkan hasil dari siklus I, maka

perlu adanya perbaikan pembelajaran pada
siklus 11. Si

perupakan tindak lanjut

ini,

untuk mend egiatan penelitian yang

di damsi Whcneliti telah

japk cana Perangkat

P dengan
PONGROEO v

menyesuaikan model pembelajaran Fan-

N-Pick pada muatan IPS yang sesuai

dengan kompetensi inti, kompetensi dasar,
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indikator, serta tujuan pembelajaran yang
mencakup kegiatan awal, kegiatan inti,

dan kegiatan akhir. Peneliti juga

d out materi yang akan
dikelas."§lidak lupa, peneliti

buat media pe@lpjang  untuk

enerapkan model Fan§-Pick yang
berupa kartu-kartu yang beéRlisikan soal-

soal sejumlah siswa.

Penerapan model BFan-N-Pick

P

dilakukan dengan satu kali pertemuan
yang dilaksanakan pada hari kamis,

tanggal 20 februari 2020 dengan materi
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“Kegiatan Ekonomi di Indonesia”.
Pertemuan kali ini dilaksanakan dalam

waktu 2 x 35 menit, dimulai pukul 07:00-

08:10 Dalam  tahap  proses
bertindak

peneliti

ateri. Sedangkan guru

sebagai  kolaborator yang

guru dan

mengamati kegiatan aktivi

siswa. Selain itu, peneliti j@a meminta

bantuan kepada teman eliti  untuk
mengamati

ama pProses

iberi papan

memudahkan  dalam

elna penilaian
t.

PO eeftaﬁ' anajﬁn diawali

dengan guru memberi salam, mengajak
siswa untuk berdo’a bersama, dan

mengecek absensi siswa dikelas. Guru
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memastikan siswa telah siap mengikuti
pembelajaran dan melakukan apersepsi

terhadap siswa dengan materi sebelumnya

e

man Aktivitas Ekonomi

tentang

siswanya lebih semangat dal
pembelajaran.  Tidak

menyampaikan  tujuan

ib&c#ab olen guru

terjawab, kemudian siswa diminta untuk
membaca teks yang ada dibukunya

sebagai media pembelajaran. Serta siswa
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diminta untuk mengajukan pertanyaan
yang belum dipahami oleh siswa tersebut.

Sembari siswa membaca dan mengajukan

pertanyaadig menyampaikan bahwa

Siswa dibagi m@Rjadi lima

kelompok kecil yang terdirif@ari 4 siswa

dalam setiap

beri nomor

a untuk memudahkan

ungigén berdiskusi.
r s meflbawa atau
semu -kartu tersebut
PUNOROEE |
dengan bentuk seperti Kkipas, sembari

siswa mengatakan kepada siswa nomor

dua “ambil dan pilih satu kartu apapun”.



111

Siswa nomor dua memilih dan mengambil
kartu untuk membacakan pertanyaan

dengan keras, kemudian memberikan

waktu se menit kepada siswa
ikirkan jawaban

pertanyaan yang “dlkacakan siswa

omor dua. Selanjutnya sisWil@ nomor tiga

menjawab pertanyaan ter§@but. Siswa

nomor empat memberikan

Jawaban siswa nomor tiga (Ulltuk jawaban

yang menghasilkan benarfatau salah,
an apersepsi

a, apabila

aemberikan

g siswa ketahui). Siswa

jarum jam
baru $8@8mpai kartu-
k
b GO

Dlsamplng itu guru memberikan
bimbingan dan mengecek kegiatan siswa

sampai selesai. Guru juga memberikan
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tanggapan masing-masing siswa dan
menguatkan hasil jawabannya.

Selesai melaksanakan kegiatan

pgan model Fan-N-Pick,

kemampuan
sing  siswa.
Dengan giat dan semangat Bidak sedikit
siswa berebut menjawab pe

diberikan  oleh  guru.

eeftaﬁ' o o&er&i atau
pengamatan  ini  dilakukan  untuk
mengetahui hasil kemampuan pengamatan

motivasi dan keterampilan sosial siswa
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dalam mengikuti pembelajaran muatan
IPS dengan materi “Kegiatan Ekonomi di

Indonesia” menggunakan model Fan-N-

Kegiatan observasi
(pengamatan) mengeM@  motivasi
belajar siswa  dal proses
pembelajaran berlangsufi§ dilakukan
oleh guru kelas. Pembel@aran siklus
Il ini dalam motivasi @€lajar siswa

au terlihat

mengetahui
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Table 4.7
Hasil Pengamatan Motivasi Belajar Siswa Siklus 11
ASPEK YANG DIUKUR/DINILAI
NO NAMA
KepeDr;:gyaan Kepuasan

1 Ahmad Panji Mukti W 6 6 7
2 David Shofana Rizq 6 7 6 7
3 Fawaz Nopa Syadd 7 6 6 6
4 7 I 7 6
5 7 6 8 7
6 8 7 7 6
7 6 6 7 6
8 Hana Ru'fi Fadil 7 6 7 6
9 Mirza Aliyana A 7 6 6 7
10 | Naftalin Nurussg 7 7 7 7
11 Najma Cholifah 7 6 6 6
12 Nawalul Azka A 6 7 6 7
13 Nova Dwi Sapulti 8 7 7 6
14 Nurun Nafi‘ah - 7 6
15 | Salsabila Shafa R 7 6
16 | Sherly Nagiyyah 6 7
17 | Shifa Dwi Zakiyad 7 7
18 | Sovia Ananda Natdasa 8 7

Persentase per a8
Persentase Ra

pengmtan atau
kan bahwa
a kelas 1V
IPS

materi tentang “Kegiatan Ekonomi di

Indonesia”. Siswa yang berjumlah 18

siswa tersebut diantaranya 86,80%
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termasuk dalam aspek perhatian,
82,63%  termasuk dalam  aspek
keterkaitan, 84,02% termasuk dalam

Oari persentase rata-rai@, pada siklus |1

am motivasi

ini mencapai 83,67%% €
belajar siswa. 16,33% d&s

siswa masih dalam ap untuk

persentase

dibimbing lagi guna un mencapai

hasil yang maksimal.

pengamatan

kegiatan
Keterampilan sosial pada

) embedakan
168 | dan@Siklus Il ini,
egeliti, e n lajaran IPS
P O'N'OR'E'¢G"

dengan materi “Kegiatan Ekonomi di

Indonesia”. Dalam pengamatan

keterampilan sosial siswa peneliti
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dibantu oleh guru kelas. Berikut adalah

hasil dari pengamatan keterampilan

sosial siswa:




Tabel 4.8
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Data Hasil Pengamatan

Keterampilan Sosial Siswa Siklus 11

Aspek Yang Dinilai

Nawalul Azka

NO Nama Skor
E F Akhir Ket.
Ahmad Panji Mu
1 Wibowo 16 3,2 SB
5 Dfe\wd Shofal 17 34 SB
Rizqulloh
Fawaz Nop
3 Syaddaad A g B
Muhamad '
4 adiA R E
Muhammad
5 Akbar A 2.8 B
6 I\N/Iuhamma 3.2 sB
7 Fa!lha Desté 3.2 sB
Aliyana
8 Hana Ru'fi R 7 3,4 SB

2,8

Natasa

Agustina
13 Nova Dwi S 2,8 B
14 Nurun 3,4 SB
Salsabila S
15 Ramadhani y E8 SB
Sherly Naqiy¥a
16 Aflah P C 3,6 SB
17 | Shifa Dwi Zakiya H 4 4 4 |19 3,8 SB
1 | Sovia Ananda 3|4 |4|19] 38 | sB
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Keterangan:
A = Siswa mampu memberikan

informasi kepada teman kelompok

dengan jelas
C =Siswa mampu mene
orang lain

D = Siswa mampu membsx

lain
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Predikat Skor Akhir Keterampilan Sosial
Sangat Baik (SB) 3,1-4,00

Baik (B) 2,1-3,00
Kurang Baik (KB) 1,1-2,00

Tidak Baik (TB
’ria Penilaian:
$Kor Maksimal = 20

4 Lkordi lah
B ————Pv

Skormaksimal

Berdasarkan tabeMdiatas nilai

siswa

wa

jumlah keseil g an roEm — rata

x 100

PONOROGO
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Tabel 4.9

Hasil Penelitian Keterampilan Sosial Siklus I

Jumlah

Kategori Presentase

» ahwa_dari jumlah 18
n mp menempati
k 11 a (61,1%)

P OaNPedkay bgik ¢xsigwa (38,9%).

Pada siklus Il ini sudah terlihat bahwa

ada peningkatan pembelajaran untuk
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keterampilan sosial siswa. Siswa-
siswinya yang sangat antusias dalam
mengikuti ~ pembelajaran  dengan
odel Fan-N-Pick.

d. : Reflecting

Hasil dari pemb@&@jaran IPS kelas

\Y dengan menerap model
pembelajaran  Fan-N-Picl di Ml
Mamba’ul Huda pada sikl
dikatakan dengan baik. Ber

II ini bisa

sarkan data

yang diperoleh peneliti penelitian

Dilihat dari

Observasi motivasi belajar

Uﬁ [{sse&riasbrata-ratanya

dalam motivasi belajar siswa mencapai

rata-rata

angkall pada siklus

63,50%. Adapun hasil perolehan dari

observasi  keterampilan sosial siswa
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melalui siklus Il menunjukkan bahwa dari
predikat sangat baik mencapai 61,1% dan
predikat baik 38,9%. Hal ini diketahui

Hasil dari analisis d
diperoleh pada siklus 1l

bahwa model pembelajara
muatan IPS kelas IV dapat

motivasi belajar dan ketera

da. Peneliti

kegiatan

dalam
tidak perlu

tindakan
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C. Analisis Data Per-Siklus

Hasil penelitian dalam proses pembelajaran

dengan model Fan-N-Pick pada muatan IPS kelas

Kegiatan pembelajaran

peneliti  telah  melak tahap

capai hasil yang cukup

baik [ : hasil dari

I ial a dengan
pre t&rw 3 ﬁrj@lafiGéjswa dengan
presentase 33,3%, siswa yang menepati predikat

baik berjumlah 11 siswa dengan presentase

61,1%, dan 1 siswa berada di predikat sangat baik
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dengan presentase 5,6%. Namun untuk
mengetahui hasil pembelajaran dengan maksimal
dan memuaskan peneliti melaksanakan siklus I1.

. Siklus II

ilakukan sama dengan siklus

anaan, tindakan, observasi, flan refleksi.

| observasi

keterampilan

SOsiimsi erpitlla sangat baik
dite i a us |. @amun pada
sikllﬁlber ]ﬁISB @96 presentase

61,1% dan 38,9% terdapat 7 siswa dengan
predikat baik.
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Hasil presentase motivasi belajar dan
keterampilan sosial siswa tersebut telah mencapai
keberhasilan tindakan, sehingga tidak perlu
diadakan tindakag

ikan selanjutnya. Peneliti
an model Fan-N-

sudah cukup

mengajar.  Sehingd® embuat  siswa-siswinya

menjad
yang d

mengajisyﬁj gac lﬁv

pun strategi

m ke@latan belajar

ees'lo@ (ceramah).
Selain itu media vyang digunakan hanya

menggunakan buku paket dan papan tulis.
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Banyak siswa yang tidak memperhatikan

ketika guru menjelaskan pelajaran didepan kelas,

ada beberapa siswa yang bersendau gurau, bermain

ctahui  atau
an masalah tersebut, kem

akan model pembelajaran

elakukan penelitian tindaka@® kelas pada

merupakan

untuk  merespon fhyaan-pertanyaan  yang

terdapai®a rtimso jan masing-
masing ling i arah jarum
jam deiganéjaﬁa ﬁtﬂaﬁbﬁ' ngan model

ini siswa hanya perlu memikirkan jawaban yang ada

pada soal tersebut. Hal ini dapat meningkatkan

motivasi dan keterampilan sosial siswa dalam
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memecahkan  masalah  dengan cara yang
menyenangkan.

1. Motivasi Belajar

pada kegig afam, siklus 1 sudah
canaan. Hasil
8 pada siklus
katan hasil

siswa tersebut.

diperlukan
Il untuk
ini untuk

Siklus | dan

crtarik dan

senang dalam D& dengan menggunakan

met arg F “Rek. Hal ini
dibuliik isa t belal mengajar
berlys&g ﬁmﬁlﬂnﬁla 8ta berperan
aktif didalam kelas, menunjukkan seperti halnya

dalam mengutarakan pendapatnya masing-

masing, saling berkomunikasi, hingga berebut
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dalam  menjawab  pertanyaan.  Sehingga
penerapan model pembelajaran Fan-N-Pick ini

terasa tersampaikan secara maksimal. Penerapan

Adapun  faktor-faktor

gkatkan motivasi belajar sis

sekolah,

dam® melakukan

Faktor lainnya yang dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa yaitu kreativitas guru.

Peran guru dalam pembelajaran sangatlah penting
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untuk siswa. Guru bukan hanya menyampaikan
atau memberi materi saja, namun diperlukan

kreativitas dalam menciptakan dan menyusun

proses rancangg aksanaan pembelajaran

siswa yang
. Selain itu

pilan sosial

siswa pada siklu at masih banyak siswa

i nnya. Pada
sikl tanyafawab, serta
menisrj f)s n@ ﬁtrukm yang

guru berikan kepada siswanya masih banyak

siswa yang memikirkan dirinya sendiri tanpa

membantu yang lainnya. Sehingga peneliti
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mengadakan perbaikan pada siklus Il untuk
meningkatkan keterampilan sosial pada siswa.

Peningkatan  atau  kenaikan  pada

keterampilan sosi ya dapat dilihat setelah

memperhatikan. Selain itd guru juga
beberapa r untuk

g bertujuan

dan

l nlam belajar

ﬂa Rtﬂr&sﬁs &mbelajaran

dltentukan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor

yang dapat meningkatkan keberhasilan proses

pembelajaran diantaranya adalah peran guru,
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siswa atau peserta didik, dan lingkungan. Dari
beberapa faktor tersebut sangat penting dalam

mempengaruhi hasil yang dicapai dari sebuah

proses pembelaj ang dilaksanakan. Dari

agar dapat

atnya, serta berani
n teman-temannya. Guru jugs

ai macam variasi dalam

bosan saat
g. Faktor
bmba-lomba

ngan kelas untuk belajar

yan U S jar dengan
nyargi@n, seftanl i an yan@ kondusif.

PONOROGO
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Adapun keunggulan dalam menerapkan
keterampilan sosial diantaranya sebagai berikut:

a. Mampu bekerjasama dengan kelompoknya

a2 o

berbicara atau

Kelemahan pada keteranj@ilan sosial

siswa akan mengandalkalll pemikiran

siswa Ml
Mamba’ul Huda IPS kelas 1V

menunjBikk , sehingga
sesuai ang olen@@eneliti atau
guru, i;ukda&sa ﬁ?tBsideBar maupun

keterampilan ~ sosial ~ siswa.  Setelah  guru

menggunakan model Fan-N-Pick, dapat diketahui
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data perbandingan antara dua siklus ini yaitu sebagai
berikut:
a. Motivasi Belajar

Perbandingan Hag asi Belajar Siswa

i Siklus | Siklus 11
Kategori
Presentase Presentase
Perhatian 67,36% 86,80%
Keterkaitan 68,06% 82,63%
Kepercayaan
. 68,75% 84,02%
diri
Kepuasan 81,25%

akan kelas

ari jurgilah 18 siswa

diperolp @ilNlakagq-" [Ghﬁn 67,36%,
kategori keterkaitan 68,06%, kategori kepercayaan
diri 68,75%, dan kategori kepuasan 70,14%.
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Sedangkan hasil dari siklus 1l menunjukkan
peningkatan pada setiap ketegori tersebut. Pada

siklus 11 ini bertambah 10%-20% setiap kategori

yang ada pada mg belajar siswa. Kategori

pelajar siswa meningkat.
di, dapat disimpulkan bah
pembelajaran
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90.00%
80.00% -
70.00% A
60.00%
50.00%
40.00%

B Perhatian
B Keterkaitan
O Kepercayaan diri

B Kepuasan
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b. Kerterampilan Sosial
Tabel 4.12
erampilan Sosial Siswa

Perbandingan

i Siklus 11
Kategori i
Frek Presentase ensi | Presentase
Sangat
i 5,6% 61,1%
Baik
Baik 61,1% 38,9%
Kurang
: 0%
Baik
Tidak
: 0%
Baik

siklus | dalam men@@@@kan model pembelajaran

Fan-N- Si e mencapai
keberhasila dada ini nyebabkan
keteranp'laejoNI Uannﬁsi&l @ingga hasil

yang diperoleh kurang memuaskan dan tidak sesuai

dengan harapan.
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Perbaikan dilakukan pada siklus 1l dan
terjadi peningkatan pada siklus Il dalam muatan IPS

siswa kelas IV. Dari 18 siswa yang menempati

kategori sangat bai
5,6%, kategog

iswa dengan presentase

gengan presentase

33,3% dkada atau O.
Siklus Al bertambah

Pada perubahan
bahwa meningkat
dan me B KE i dlalsisMi@. Jadi, dapat

keterampilan 3 o ketuntasan  dan
keberhasilla i kelas IV.
Hasil il si apat diihat
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70.00% -

B Sangat Baik
B Baik

O Kurang Baik
M Tidak Baik

Siklus | Siklus 11

Gambar 4.13

Sos



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasa itia ang dilakukan di

kelas IV Mamba’ul Huda gabar Siman

Jengan menerapkan mode
untuk meningkatkan motiva

an sosial siswa pada mata

a@ob keterkaitan

68,06% menjadi 82,63%, kategori kepercayaan diri
68,75% menjadi  84,02%, dan  Kkategori
kepuasan70,14% menjadi 81,25%. Hal itu

139
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menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dalam

belajar meningkat. Sehingga dapat mencapai

ketuntasan belajar pada siswa.

a diperoleh hasil dari kat@@ori ‘“‘sangat
dapat 5,6%

% menjadi

ertambah 55,5% yang semula
61,1%, kategori baik dari 6

% menjadi
lus Il tidak
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B. Saran
Berdasarkan  hasil  penelitian,  peneliti

mempunyai beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Siswa

Hasil dari

elajaran IPS
an  model

a pelajaran

an motivasi

3. Bagi MI Mamba’ ffa Ngabar Ponorogo

pem! qp! 'Ilhan |
pem aﬁarﬁm e

4. Bagi Peneliti yang akan datang

proses

odel-model

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan

acuan bagi peneliti selanjutnya, sehingga peneliti
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. Bagi Peneliti

selanjutnya mendapatkan bahan referensi atau
sebagai perbandingan untuk meningkatkan

penelitian yang sejenis.

Penelitian Lailele ij ebagai salah satu

idikan baik

tenaga pendidik mauglin sebagai
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